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showed a significant increase in participants’ knowledge and technical abilities;
prior to the training, only 11% of participants were familiar with barcodes, while
after the training, more than 85% were able to understand and create barcodes
independently. Additionally, participants were introduced to integrating barcodes
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QR codes on their products. To ensure sustainability, post-training assistance was
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place. Thus, training and implementing barcodes represent a strategic initial step
in the sustainable technological empowerment of MSMEs.

Corresponding Author:
Nurcahyo Listyanto |@ ® @
E-mail: cah_youw14@yahoo.com

Abstrak
Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di tengah perkembangan teknologi informasi yang pesat. Namun, banyak UMKM di wilayah
pedesaan, seperti Desa Losari Kidul, Brebes, masih menghadapi keterbatasan akses dan pengetahuan
terkait digitalisasi produk, khususnya dalam penerapan barcode sebagai identitas produk. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam pembuatan serta penggunaan barcode pada produk mereka. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif, dimulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan materi
pelatihan, hingga praktik langsung pembuatan barcode dengan aplikasi sederhana yang mudah di-
akses. Pelatihan diikuti oleh 27 pelaku UMKM dari berbagai bidang usaha, seperti makanan ringan,
minuman herbal, kerajinan tangan, dan produk pertanian olahan. Hasil kegiatan menunjukkan pen-
ingkatan signifikan dalam pengetahuan dan kemampuan teknis peserta; sebelum pelatihan hanya 11%
peserta yang mengenal barcode, sementara setelah pelatihan lebih dari 85% mampu memahami dan
membuat barcode secara mandiri. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada integrasi barcode dalam
sistem penjualan digital dan penggunaan aplikasi pemindai barcode. Antusiasme tinggi peserta ter-
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lihat dari keinginan mereka untuk mengembangkan inovasi lebih lanjut, seperti penggunaan QR code
pada produk. Untuk menjamin keberlanjutan, dilakukan pendampingan pascapelatihan dan pemben-
tukan forum UMKM digital sebagai wadah berbagi dan konsultasi. Kegiatan ini membuktikan bahwa
intervensi berbasis kebutuhan lokal dengan dukungan akademisi dapat mendorong transformasi digi-
tal UMKM desa, meningkatkan profesionalisme, serta memperkuat daya saing produk di pasar digital.
Dengan demikian, pelatihan dan penerapan barcode menjadi langkah awal yang strategis dalam pen-
guatan UMKM berbasis teknologi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Digitalasi UMKM; Pelatihan dan Penerapan; Barcode; UMKM

1. PENDAHULUAN

Di tengah dinamika perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dihadapkan pada tantangan dan peluang yang sama besarnya
[1]. UMKM, yang selama ini menjadi pilar penting dalam perekonomian nasional, dituntut untuk
mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan, termasuk dalam hal digitalisasi produk dan
layanan. Di satu sisi, transformasi digital menawarkan kemudahan dalam memasarkan produk [2],
mengelola data penjualan, hingga membangun brand yang lebih profesional. Namun di sisi lain,
banyak pelaku UMKM, terutama yang berada di wilayah pedesaan, masih belum sepenuhnya me-
mahami bagaimana memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal [3].

Desa Losari Kidul, yang terletak di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, merupakan salah satu
desa yang menyimpan potensi besar dalam sektor UMKM. Masyarakat desa ini dikenal memiliki
semangat kewirausahaan yang tinggi, dengan berbagai usaha seperti makanan olahan tradisional,
kerajinan tangan, hingga produk pertanian yang diolah menjadi barang bernilai ekonomi. Namun
demikian, keterbatasan dalam hal akses informasi, pelatihan teknologi, dan pendampingan usaha
menyebabkan banyak dari pelaku UMKM di desa ini belum mampu mengembangkan usahanya
secara maksimal. Salah satu permasalahan mendasar yang sering kali ditemui adalah belum adanya
sistem pengelolaan produk yang baik, termasuk dalam hal identitas produk dan kemasan yang
profesional.

Identitas produk menjadi hal yang sangat penting dalam dunia usaha saat ini. Produk yang
memiliki kemasan menarik dan informasi yang jelas akan lebih mudah dikenali oleh konsumen,
baik di pasar lokal maupun digital [4]. Salah satu elemen penting dalam pengemasan produk yang
profesional adalah penggunaan barcode. Barcode atau kode batang merupakan simbolisasi identi-
tas suatu produk yang memuat informasi tertentu dan dapat dibaca oleh mesin atau scanner [5].
Keberadaan barcode pada produk UMKM tidak hanya memberikan kesan profesional, tetapi juga
mempermudah pelacakan stok, pengelolaan inventaris, serta integrasi dengan sistem penjualan
digital seperti marketplace atau toko online [6].

Sayangnya, dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan beberapa pelaku UMKM di
Desa Losari Kidul, ditemukan bahwa hampir seluruh pelaku usaha belum menggunakan barcode
dalam produknya. Hal ini bukan semata karena ketidakmauan, melainkan lebih kepada kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat serta menggunakan barcode. Sebagian besar
pelaku UMKM masih mengandalkan metode manual dalam pencatatan dan penjualan, yang tentu
saja memiliki keterbatasan, apalagi di era digital saat ini. Bahkan, banyak dari mereka yang belum
pernah mengenal atau mendengar tentang manfaat barcode secara spesifik.

Kondisi ini menjadi latar belakang perlunya intervensi dari pihak akademisi dan praktisi me-
lalui program pengabdian kepada masyarakat. Universitas sebagai lembaga pendidikan memiliki
peran strategis dalam menjembatani kesenjangan informasi dan keterampilan antara pelaku usaha
lokal dan perkembangan teknologi terkini [7]. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat
bertajuk "Pelatihan dan Pembuatan Barcode untuk Pelaku UMKM di Desa Losari Kidul" dirancang
sebagai bentuk nyata kontribusi perguruan tinggi dalam memberdayakan masyarakat, khususnya
pelaku usaha mikro dan kecil.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya
identitas produk melalui barcode, serta memberikan pelatihan langsung tentang cara membuat dan
menggunakan barcode pada produk UMKM. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mem-
bangun kesadaran di kalangan pelaku UMKM bahwa inovasi sederhana seperti barcode dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan profesionalisme dan daya saing produk
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mereka. Dalam jangka panjang, diharapkan kegiatan ini mampu mendorong para pelaku UMKM un-
tuk terus berinovasi dan terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dalam pengembangan usahanya
[8].

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi
jumlah pelaku UMKM aktif di Desa Losari Kidul serta jenis usaha yang mereka jalankan. Dari hasil
survei, diketahui bahwa mayoritas UMKM bergerak di bidang kuliner seperti keripik, kerupuk, ma-
kanan ringan, serta minuman herbal. Ada pula beberapa usaha di bidang kerajinan tangan, produk
pertanian olahan, serta jasa produksi kecil lainnya. Namun, hampir seluruh pelaku usaha tersebut
belum menggunakan sistem digital dalam proses produksi dan penjualannya [9].

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancanglah kegiatan pelatihan yang mencakup beberapa ma-
teri inti, antara lain: pengenalan konsep barcode dan manfaatnya bagi UMKM, langkah-langkah
teknis pembuatan barcode menggunakan aplikasi sederhana yang dapat diakses secara gratis, serta
praktik langsung pembuatan barcode berdasarkan produk masing-masing pelaku usaha. Dalam
pelatihan ini, peserta diajak untuk membawa contoh produknya masing-masing agar proses pem-
buatan barcode dapat dilakukan secara kontekstual dan aplikatif.

Metode pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peserta tidak hanya men-
jadi pendengar tetapi juga aktif terlibat dalam setiap sesi. Materi disampaikan dengan bahasa yang
mudah dipahami, disesuaikan dengan latar belakang peserta yang sebagian besar belum familiar
dengan teknologi digital. Selain itu, disediakan pula pendampingan teknis secara langsung saat sesi
praktik agar setiap peserta benar-benar mampu memahami dan menguasai proses pembuatan bar-
code secara mandiri [5].

Salah satu hal menarik yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan ini adalah antusiasme
peserta yang cukup tinggi. Banyak dari mereka yang awalnya merasa ragu dan tidak percaya diri
akhirnya mampu membuat barcode sendiri dan mengaplikasikannya ke produk mereka. Bahkan
beberapa pelaku usaha menyampaikan keinginan untuk melanjutkan inovasi dengan menam-
bahkan QR code berisi informasi lebih lengkap tentang produk mereka, seperti komposisi bahan,
cara penggunaan, hingga tautan ke media sosial atau toko online mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang tepat, pelaku UMKM di desa juga memiliki potensi besar untuk be-
radaptasi dengan teknologi.

Kegiatan ini juga diharapkan tidak berhenti sampai pada tahap pelatihan saja. Untuk menja-
min keberlanjutan hasil dari kegiatan pengabdian, dilakukan pula pendampingan pascapelatihan, di
mana peserta dapat berkonsultasi dan mendapatkan bantuan teknis apabila mengalami kendala da-
lam penggunaan barcode ke depannya. Selain itu, pelaku UMKM juga didorong untuk membentuk
komunitas kecil atau forum diskusi untuk saling berbagi pengalaman dan solusi terkait digitalisasi
usaha, termasuk penggunaan barcode sebagai bagian dari sistem pengelolaan produk mereka.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Losari Kidul dapat lebih siap
menghadapi tantangan persaingan di era digital [7]. Barcode hanyalah satu dari sekian banyak
teknologi sederhana yang dapat memberikan dampak besar apabila digunakan secara tepat. Me-
lalui pendekatan yang berbasis kebutuhan lokal dan didukung oleh pendampingan berkelanjutan,
transformasi digital bagi UMKM desa bukanlah hal yang mustahil untuk dicapai [10].

Akhirnya, kegiatan ini menjadi bukti bahwa sinergi antara dunia akademik dan masyarakat
dapat melahirkan solusi nyata yang relevan dengan kebutuhan di lapangan. Pengabdian kepada
masyarakat bukan hanya tentang memberi, tetapi juga tentang belajar dari realitas lokal dan men-
ciptakan perubahan kecil yang berdampak besar. Pelatihan dan pembuatan barcode ini menjadi
langkah awal menuju penguatan UMKM berbasis teknologi, yang diharapkan dapat berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan ko-
laboratif, yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Tujuannya tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang
langsung dapat diterapkan dalam usaha mereka sehari-hari. Metode pelaksanaan dirancang secara
sistematis, terdiri dari beberapa tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak
lanjut [11].
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a. Tahap Persiapan

Tahapan awal dimulai dengan proses identifikasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat, khu-
susnya pelaku UMKM di Desa Losari Kidul. Tim pengabdian melakukan observasi lapangan serta
wawancara informal dengan kepala desa, perangkat desa, dan beberapa pelaku usaha lokal untuk
mengetahui kondisi terkini UMKM di desa tersebut. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mayori-
tas pelaku usaha belum memanfaatkan sistem digital, termasuk penggunaan barcode, dalam
pengelolaan dan pemasaran produk mereka.

"
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Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat

Setelah kebutuhan lapangan terpetakan dengan baik, tim menyusun desain kegiatan pelatihan
yang meliputi materi, metode penyampaian, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Materi
pelatihan dirancang agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta, dengan fokus pada hal-hal
praktis seperti:

1) Pengenalan barcode: fungsi, manfaat, dan jenis-jenis barcode yang umum digunakan dalam
produk UMKM.

2) Langkah-langkah pembuatan barcode menggunakan perangkat lunak gratis atau berbasis daring
(online tools).

3) Cara menyisipkan barcode ke dalam desain label produk atau kemasan menggunakan aplikasi
sederhana.

4) Simulasi penggunaan barcode untuk keperluan inventarisasi dan penjualan.

Tim juga mempersiapkan peralatan pendukung seperti laptop, LCD proyektor, printer, serta
contoh produk UMKM untuk keperluan praktik. Koordinasi dengan perangkat desa dilakukan untuk
menentukan waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan kegiatan agar tidak mengganggu aktivitas
harian masyarakat.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk lokakarya (workshop) yang berlangsung selama
satu hari penuh, bertempat di balai desa Losari Kidul. Peserta yang hadir terdiri dari pelaku UMKM
dari berbagai bidang usaha, seperti makanan ringan, minuman herbal, kerajinan tangan, dan hasil
pertanian olahan. Jumlah peserta dibatasi agar proses pembelajaran lebih efektif dan semua peser-
ta dapat difasilitasi dengan baik dalam sesi praktik.

Pelatihan diawali dengan sesi pembukaan dan pengantar dari tim pengabdian serta sambutan
dari pihak desa. Setelah itu, dilanjutkan dengan pemaparan materi secara interaktif menggunakan
metode ceramah ringan, diskusi, dan tanya jawab. Tim pengabdian berupaya menggunakan bahasa
yang sederhana dan kontekstual, agar peserta dapat lebih mudah memahami konsep-konsep baru
yang diperkenalkan.
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Setelah sesi materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan barcode secara
langsung. Peserta dibagi dalam kelompok kecil dan didampingi oleh tim fasilitator. Setiap peserta
diberi kesempatan untuk membuat barcode berdasarkan nama produk masing-masing
menggunakan aplikasi barcode generator berbasis web seperti QRCode Monkey, Barcode Genera-
tor, atau aplikasi offline seperti Barcode Studio. Hasil barcode kemudian dicetak dan ditempelkan
ke label produk atau kemasan contoh yang telah disiapkan sebelumnya.

— d" = : __ L
Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Kegiatan Pengabdian

Tidak hanya sampai di situ, peserta juga diajarkan bagaimana menggunakan barcode scanner
sederhana—baik perangkat keras maupun aplikasi di smartphone untuk membaca data dari bar-
code yang telah dibuat. Hal ini penting agar peserta memahami fungsi barcode secara menyeluruh,
bukan hanya sekadar mencetak dan menempelkan, tetapi juga bagaimana barcode bekerja dalam
sistem pencatatan dan penjualan.

Kegiatan berlangsung dengan penuh antusias. Banyak peserta yang semula belum pernah me-
nyentuh laptop atau perangkat lunak digital, akhirnya mampu membuat barcode sendiri dengan
bimbingan yang intensif. Beberapa peserta bahkan mulai menggagas pengembangan lanjutan sep-
erti menambahkan QR code pada produk mereka agar konsumen dapat langsung diarahkan ke me-
dia sosial atau katalog online.

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
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Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan metode kualitatif melalui
diskusi kelompok dan umpan balik langsung dari peserta. Peserta diminta menyampaikan kesan,
saran, serta kendala yang mereka alami selama pelatihan. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan
ini sangat bermanfaat bagi mereka, terutama dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya
identitas produk dan profesionalisme dalam berusaha.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, tim pengabdian membuka ruang konsultasi teknis bagi
peserta yang ingin melanjutkan penerapan barcode dalam skala lebih luas. Beberapa peserta
difasilitasi untuk membuat desain label produk yang memuat barcode secara permanen. Tim juga
memberikan dokumen panduan digital sederhana sebagai referensi peserta agar dapat mengulang
proses secara mandiri di rumah.

Untuk menjamin keberlanjutan, tim mendorong pembentukan forum kecil UMKM digital Desa
Losari Kidul sebagai media komunikasi dan saling berbagi antar pelaku usaha. Forum ini diharap-
kan dapat menjadi ruang belajar bersama tentang digitalisasi usaha, termasuk penggunaan bar-
code, manajemen produk, dan pemasaran online.

d. Deskripsi Langkah-langkah Proses Kegiatan

1) Sosialisasi
Tahap awal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman umum kepada para pelaku UMKM
mengenai pentingnya teknologi barcode dalam mendukung usaha mereka. Kegiatan ini men-
cakup penyampaian informasi dasar, tujuan program, serta manfaat dari penggunaan bar-
code.

2) Pelatihan
Setelah sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dalam menggunakan perangkat dan aplikasi yang mendukung pembuatan bar-
code. Dalam pelatihan ini, peserta mulai dikenalkan pada alat dan metode yang digunakan.

3) Pengenalan Aplikasi
Pada tahap ini, peserta dikenalkan dengan aplikasi atau software yang digunakan untuk
membuat dan membaca barcode. Penjelasan mencakup fitur-fitur, cara kerja aplikasi, serta
demonstrasi langsung penggunaannya.

4) Pembuatan
Setelah memahami aplikasi, peserta mulai melakukan pembuatan barcode sendiri untuk
produk UMKM mereka. Kegiatan ini bersifat praktikal dan bertujuan agar peserta bisa lang-
sung mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.

5) Penerapan
Tahap ini adalah implementasi nyata dari barcode yang telah dibuat. Barcode yang dihasilkan
diaplikasikan pada kemasan produk, dan peserta diajarkan bagaimana barcode tersebut bisa
digunakan dalam transaksi atau distribusi produk[12].

6) Selesai
Tahap akhir ini menandakan bahwa seluruh rangkaian kegiatan telah selesai dilaksanakan.
Peserta telah melalui proses dari sosialisasi hingga penerapan, dan diharapkan mampu
meneruskan penggunaan teknologi barcode dalam kegiatan usahanya secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Losari Kidul ini berhasil menarik
antusiasme yang tinggi dari para pelaku UMKM lokal. Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar
hadir dan dokumentasi kegiatan, tercatat sebanyak 27 pelaku UMKM mengikuti kegiatan ini secara
aktif dari awal hingga akhir sesi. Peserta berasal dari berbagai latar belakang usaha, antara lain pen-
grajin makanan ringan, pembuat minuman herbal, usaha kerajinan, dan pengolah produk pertanian
lokal.
a. Peningkatan Pengetahuan tentang Barcode
Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta terhadap
konsep dasar barcode, manfaatnya, serta cara penggunaannya dalam pengelolaan dan pemasaran
produk. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengetahui secara spesifik apa itu bar-
code, apalagi cara membuatnya. Dari hasil pre-test yang diberikan secara lisan dan tertulis di awal
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kegiatan, hanya 11% peserta yang pernah mendengar istilah barcode dan mengetahui fungsinya
dalam dunia usaha.

Namun, setelah sesi pemaparan dan diskusi, diikuti dengan praktik langsung pembuatan bar-
code, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta. Hal ini terlihat dari hasil post-
test sederhana yang menunjukkan bahwa lebih dari 85% peserta mampu menjawab pertanyaan
dasar terkait fungsi, manfaat, dan jenis-jenis barcode. Bahkan, dalam sesi praktik, seluruh peserta
mampu membuat minimal satu barcode untuk produk usahanya masing-masing menggunakan
perangkat lunak yang telah diperkenalkan.

. Kemampuan Teknis Membuat dan Menerapkan Barcode

Selain peningkatan pemahaman secara teoretis, indikator keberhasilan kegiatan ini juga ter-
lihat dari kemampuan teknis peserta dalam membuat barcode. Dalam sesi praktik, peserta diajar-
kan menggunakan barcode generator berbasis web seperti www.barcode-generator.org, serta
bagaimana mengintegrasikan hasil barcode ke dalam desain label produk menggunakan aplikasi
pengolah gambar sederhana seperti Canva.

Berdasar hasil pengamatan selama kegiatan, sebanyak 24 peserta (88%) berhasil membuat
barcode yang sesuai dan mencetaknya dalam format label produk. Beberapa peserta yang memiliki
perangkat smartphone juga diperkenalkan pada aplikasi pembaca barcode (barcode scanner) agar
mereka dapat memahami proses kerja barcode dari sudut pandang konsumen maupun penjual.
Pengalaman langsung ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang fungsi barcode dalam
ekosistem distribusi dan penjualan produk.

Salah satu contoh keberhasilan yang menarik adalah Ibu Sari, pelaku UMKM pengolah keripik
pisang, yang menyatakan keinginannya untuk mencetak label baru untuk semua produk jualannya
dengan tambahan barcode yang mengarah pada akun Instagram usahanya. Dengan bantuan tim,
Ibu Sari berhasil membuat QR code yang langsung terhubung ke katalog online miliknya. Ini men-
jadi bukti bahwa pemanfaatan barcode tidak hanya berhenti pada aspek produksi, tetapi juga
membuka ruang untuk pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih luas.

. Perubahan Pola Pikir dan Sikap Pelaku UMKM

Selain hasil yang bersifat teknis, kegiatan ini juga berdampak pada aspek sikap dan pola pikir
para pelaku UMKM terhadap penggunaan teknologi. Dari hasil diskusi kelompok di akhir sesi,
mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan
usahanya dengan sentuhan teknologi. Sebagian besar dari mereka menyadari bahwa penggunaan
barcode bukan hanya soal “ikut tren”, tetapi juga sebagai bentuk profesionalitas dan kesiapan un-
tuk bersaing di pasar yang lebih luas, termasuk pasar daring (online marketplace).

Beberapa peserta bahkan menyampaikan keinginan untuk belajar lebih lanjut mengenai digi-
talisasi usaha, seperti membuat akun di marketplace, mengatur harga jual online, hingga membuat
konten promosi di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan barcode dapat
menjadi pintu masuk (entry point) untuk memperkenalkan digitalisasi usaha secara lebih luas dan
bertahap kepada pelaku UMKM di pedesaan.

. Hambatan dan Tantangan

Meskipun pelaksanaan kegiatan ini berjalan lancar dan mendapat respons positif, terdapat
beberapa tantangan yang perlu dicatat sebagai evaluasi ke depan. Salah satu tantangan utama ada-
lah keterbatasan perangkat teknologi yang dimiliki oleh peserta, seperti laptop atau printer. Seba-
gian peserta masih mengandalkan perangkat bersama atau meminjam dari anggota keluarga. Selain
itu, beberapa peserta juga mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi digital karena belum
terbiasa.

Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian memberikan pendampingan intensif dan menye-
diakan dokumentasi langkah-langkah dalam bentuk booklet sederhana agar peserta dapat mengu-
lang prosesnya secara mandiri. Ke depan, dibutuhkan kolaborasi lebih lanjut dengan pihak desa,
dinas UMKM, atau lembaga swasta untuk menyediakan akses peralatan atau pelatihan lanjutan agar
transformasi digital dapat dilakukan secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan.

. Implikasi Sosial dan Ekonomi

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang positif bagi pelaku UMKM di Desa
Losari Kidul. Selain memberikan keterampilan baru, pelatihan ini juga mendorong tumbuhnya se-
mangat kolaborasi antar pelaku usaha. Beberapa peserta mulai membicarakan kemungkinan untuk
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membuat “label bersama” atau saling membantu dalam proses pencetakan dan distribusi barcode.
Jika ini dikembangkan lebih lanjut, potensi terbentuknya komunitas UMKM digital desa menjadi
semakin besar.

Dalam jangka panjang, penggunaan barcode pada produk UMKM tidak hanya berdampak pa-
da efisiensi manajemen usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing dan citra
produk lokal [13]. Produk yang memiliki kemasan profesional dengan identitas yang jelas tentu
lebih mudah diterima pasar, terutama jika UMKM tersebut ingin menembus pasar retail modern
atau menjual secara online di platform besar seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop.

. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk “Pelatihan dan Pembuatan Barcode
untuk Pelaku UMKM di Desa Losari Kidul” telah memberikan kontribusi nyata dalam mendorong
transformasi digital pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah di tingkat desa. Melalui
rangkaian kegiatan yang dimulai dari pemberian materi hingga praktik langsung pembuatan bar-
code, para pelaku UMKM dibekali dengan pemahaman baru mengenai pentingnya identitas produk,
kemasan profesional, serta pemanfaatan teknologi sederhana untuk mendukung kelancaran dan
efisiensi usaha mereka. Sebelum kegiatan ini berlangsung, sebagian besar peserta belum mengenal
secara utuh konsep barcode maupun manfaatnya. Namun, setelah mengikuti pelatihan secara aktif,
mereka tidak hanya memahami fungsi barcode, tetapi juga mampu membuat dan mengintegrasi-
kannya dalam produk mereka secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dil-
akukan mampu menyentuh aspek fundamental dari pengembangan kapasitas pelaku UMKM, baik
dari sisi pengetahuan maupun keterampilan teknis.

Lebih jauh, kegiatan ini juga membuka kesadaran baru akan pentingnya inovasi dan profe-
sionalitas dalam pengelolaan usaha, bahkan bagi pelaku UMKM di wilayah pedesaan. Pengenalan
barcode sebagai elemen kecil dalam sistem distribusi dan penjualan ternyata menjadi pintu masuk
untuk mengenalkan pelaku usaha kepada dunia digital secara lebih luas. Beberapa peserta bahkan
menyampaikan minat untuk mempelajari pemasaran online, pemanfaatan media sosial, hingga
penggunaan marketplace dalam memasarkan produknya. Ini membuktikan bahwa ketika diberikan
kesempatan dan pendampingan yang tepat, pelaku UMKM memiliki potensi besar untuk berkem-
bang dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kegiatan ini juga mendorong terjadinya in-
teraksi dan kolaborasi antar pelaku usaha lokal, yang ke depannya diharapkan dapat membentuk
komunitas UMKM berbasis digital sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan, sumber daya, dan
jaringan pasar.

Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat sejumlah kendala, seperti keterbatasan perangkat
dan belum meratanya literasi digital, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendekatan praktis
dan penggunaan teknologi yang mudah diakses. Dengan adanya booklet panduan, pendampingan
secara langsung, serta pendekatan personal yang diberikan oleh tim pelaksana, para peserta mera-
sa terbantu dan lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan baru yang diperoleh.
Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk
keterampilan teknis, tetapi juga membawa dampak jangka panjang dalam hal perubahan pola pikir,
kesiapan adaptasi teknologi, dan peningkatan daya saing produk UMKM lokal.

Sebagai penutup, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan barcode ini menjadi
langkah awal yang penting dalam proses digitalisasi UMKM di Desa Losari Kidul. Kegiatan ini mem-
buktikan bahwa transformasi digital bukanlah hal yang mustahil dilakukan di lingkungan desa,
selama ada komitmen bersama, pendampingan yang berkelanjutan, dan akses terhadap teknologi
yang relevan. Harapannya, hasil dari kegiatan ini dapat dijadikan contoh untuk program serupa di
desa-desa lain, sehingga semakin banyak pelaku UMKM yang terbantu dan siap bersaing di era
ekonomi digital.
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